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ABSTRACT 

This research is a type of correlational quantitative research which aims to determine 

whether or not there is a significant relationship between mathematical logical 

intelligence and the mathematics learning outcomes of fourth grade students at SD Inpres 

5/81 Lemoape, Palakka District, Bone Regency. The population in the study were all 

class IV students using a sampling technique, namely a saturated sample of 35 students. 

Data collection techniques are carried out using tests. The data analysis techniques used 

are descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. Based on the results 

of descriptive statistics, it shows that mathematical logical intelligence obtained an 

average of 10.66 in the medium category and mathematics learning outcomes obtained 

an average of 66.09 in the medium category. Based on the results of infreential statistical 

analysis, it shows rcount > rtable (0.619 > 0.3338) at a significance level of 5%. Thus H1 

accepted and H0 rejected. From the results of this research, it can be concluded that 

there is a significant relationship between mathematical logical intelligence and the 

mathematics learning outcomes of fourth grade students at SD Inpres 5/81 Lemoape, 

Palakka District, Bone Regency, which is in the strong category in the interval 0.60 – 

0.799. 
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PENDAHULUAN

Dunia telah memasuki zaman modern, di mana kemajuan teknologi semakin berkembang pesat. 

Adanya kemajuan teknologi menuntut semua negara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh karena itu, agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka usaha yang 

dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aspek utama dalam 

memajukan suatu negara. Semakin baik mutu pendidikan di suatu negara, maka semakin baik pula 

kualitas Sumber Daya Manusia di negara tersebut. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 

membentuk dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap setiap individu agar 

kedepannya menjadi generasi penerus yang dapat memecahkan berbagai masalah baik di masa 

sekarang maupun yang akan datang.  Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan BAB 1 Pasal 1 Ayat 1 yang 
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menyatakan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

Pendidikan sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia agar dapat  menjadi pribadi yang 

bermanfaat baik di lingkungan masyarakat, bangsa, maupun  negara. Pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia tidak lepas dari peran sekolah sebagai tempat untuk mempelajari semua hal-hal yang 

bermanfaat bagi manusia  kedepannya agar dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Pendidikan  yang dilaksanakan di sekolah baik di jenjang pendidikan dasar maupun menengah  

termasuk ke dalam pendidikan formal. 

Pelaksanaan pendidikan formal di sekolah diwujudkan melalui proses  pembelajaran di kelas. Proses 

pembelajaran diwujudkan untuk mencapai tujuan  pendidikan nasional melalui peran pemerintah yaitu 

membentuk sebuah kurikulum sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  Kurikulum berisi mengenai sekumpulan mata pelajaran yang harus dipelajari oleh  

siswa di sekolah untuk meningkatkan kemampuan mereka baik pada aspek kognitif,  afektif, maupun 

psikomotorik. Khusus kurikulum pendidikan dasar dan menengah,  salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari oleh siswa sekolah dasar adalah  Matematika. Menurut (Yayuk, 2019) matematika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian, dan kemampuan untuk berpikir secara 

runtut dan logis, kritis analitis dan sistematis. 

Kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika dapat diperoleh melalui  pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika adalah interaksi antara guru  dan siswa dalam lingkungan 

belajar untuk memberikan dan menanamkan  pemahaman mengenai materi matematika secara 

bertahap agar aspek pengetahuan,  keterampilan, dan sikap siswa dalam matematika dapat berkembang 

sehingga siswa  dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika. Pelaksanaan pembelajaran 

matematika terdapat sebuah komponen yang paling penting yaitu belajar. Belajar  adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku bagi setiap individu untuk mendapatkan  kemampuan sebagai bekal untuk 

masa depan. 

Belajar sangat penting untuk mengetahui seberapa jauh aspek pengetahuan,  keterampilan, dan sikap 

dapat mengubah tingkah lakunya. Adanya perubahan  tingkah laku ke arah yang lebih baik dan 

tercapainya tujuan belajar yang telah  ditetapkan menandakan proses belajar mengajar telah berhasil 

(Susanto, 2016).  Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar maka dapat diukur dengan  

melihat hasil belajar. Menurut Ningtyas & Synthiawati (2021) bahwa hasil belajar adalah suatu 

kemampuan yang di dapatkan siswa apabila telah melewati proses belajar, yang dapat memberikan 

perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas dua yaitu  faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari  dalam diri individu sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar  individu. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah  kecerdasan. Kecerdasan adalah kemampuan seseorang ketika beradaptasi dengan  

lingkungannya dan merespon suatu rangsangan dengan cara yang benar (Purnomo,  2020). Kecerdasan 

memiliki banyak jenis salah satunya yaitu kecerdasan  logis matematis. Kecerdasan logis matematis 

merupakan salah satu dari sembilan jenis kecerdasan manusia yang dikemukakan oleh Howard 

Gardner. Kamsari dan Winarso (2018) menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis merupakan 

kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk menganalisis suatu masalah secara logis, memecahkan 

operasi matematis dan meneliti suatu masalah secara ilmiah. Hal serupa disampaikan Chatib (dalam 

Hilmawan, Hilman, & Darmawan, 2017) kecerdasan logis matematis adalah kemampuan seseorang 

dalam menangani bilangan, perhitungan, pola-pola, serta pemikiran logis yang sifatnya ilmiah. 
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Kecerdasan ini melibatkan banyak komponen, seperti perhitungan secara matematis; berpikir logis; 

pemecahan masalah; pertimbangan deduktif dan induktif; serta ketajaman pola dan hubungan.  

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dengan guru Kelas 

IV di SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone pada hari kamis 7 september 

2023 diperoleh beberapa fakta bahwa kecerdasan logis matematis siswa yang belum berfungsi secara 

maksimal. Hal ini ditandai dengan kurangnya keterampilan siswa dalam berhitung dan menyelesaikan 

soal-soal matematika. Siswa juga kurang mampu menggunakan kreativitas dalam menemukan solusi 

untuk masalah matematika, dan lebih cenderung mengikuti langkah-langkah rutin tanpa pemahaman 

mendalam.. Sehingga pada saat pemberian soal, siswa ditugaskan untuk menyelesaikan dan 

memaparkan jawaban itu mengalami kesulitan. Karena terkadang, ada beberapa siswa yang mampu 

dalam berhitung namun kurang dalam menyampaikan pendapatnya terhadap jawaban yang dituliskan 

atau dipaparkan. Hasil observasi awal diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih rendah, khususnya 

pada pelajaran matematika. Dibuktikan dengan nilai ulangan harian matematika sebagian besar siswa 

tidak mampu memperoleh nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 75. Dari jumlah seluruhnya 

35 siswa, terdapat 19 siswa yang nilainya berada di bawah KKM atau  sebanyak 54,3% belum 

memenuhi nilai KKM. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data dengan menggunakan statistik serta 

bertujuan untuk menguji sebuah hipotesis (Sugiyono, 2022). Adapun jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  jenis korelasional. Penelitian korelasional adalah 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang 

diteliti.   

Kecerdasan logis-matematis dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan seorang siswa yang 

mampu mengolah angka, mampu berpikir logis, dan mampu memecahkan masalah. Ditunjukkan 

dengan skor hasil tes kecerdasan logis matematis. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah nilai dari tes mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka 

Kabupaten Bone dengan jumlah 35 siswa. Sampel pada penelitian ini mengambil seluruh anggota 

dalam populasi sebagai objek penelitian, atas dasar pertimbangan bahwa anggota populasinya relative 

lebih kecil atau kurang dari 100. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Hubungan Kecerdasan Logis Matematis 

dengan Hasil belajar matematika Siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka 

Kabupaten Bone yaitu tes. Dimana tes ini terdiri dari instrumen tes kecerdasan logis matematis dan 

instrumen tes hasil belajar matematika siswa. 

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan seseorang untuk mengolah data  sehingga data 

tersebut dapat diinterpretasikan sehingga tujuan penelitian dapat  tercapai. Teknik analisis data pada 

penelitian ini terdiri atas analisis statistik  deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Gambaran Kecerdasan logis Matematis Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone 

 

Berdasarkan data tes kecerdasan logis matematis siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone diperoleh skor tertinggi 15 dan skor terendah yang dicapai siswa adalah 4, 

rata-rata sebesar 10,66, median 10,00, modus 15, dan simpangan baku 3,152. 

 

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 

Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 

Kecerdasan Logis Matematis 

N                                                                                                                             35 

Mean                                                                                                                  10.66 

Median                                                                                                               10.00 

Mode                                                                                                                      15 

Std. Deviation                                                                                                    3.152 

Minimum                                                                                                                  4 

Maximum                                                                                                                15 

Sum                                                                                                                       373 

Sumber : Hasil olah data SPSS versi 25 

 

Penentuan skor kecerdasan logis matematis siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone diperoleh melalui analisis tes untuk mengetahui kategori kecerdasan logis 

matematis pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Untuk lebih jelasnya, skor kecerdasan logis 

matematis dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.2 Distribusi Kategorisasi Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 

Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 

Interval Kategori Interval Frekuensi Persentase 

X ≥ M + SD Tinggi X≥20 13 37% 

(M – 1 SD) ≤ X < (M 

+ 1 SD) 

Sedang 11≤ X<20 19 54% 

X < M – 1 SD Rendah X< 11 3 9% 

 Total  35 100% 

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel 2021 
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Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone 

 

Tabel 4.6 Deskriptif Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 

Hasil Belajar Matematika 

N                                                                                                                                35 

Mean                                                                                                                     66.09 

Median                                                                                                                  64.00 

Mode                                                                                                                          78 

Std. Deviation                                                                                                     17.596 

Minimum                                                                                                                   21 

Maximum                                                                                                                   92 

Sum                                                                                                                        2313 

Sumber : Hasil olah data SPSS versi 25 

Berdasarkan table 4.5 menunjukkan data hasil belajar matematika diperoleh skor tertinggi 92 dan skor 

terendah 21, nilai rata-rata sebesar 66,09, nilai median sebesar 64,00, nilai modus sebesar 78 dan nilai 

standar deviasi sebesar 17,596. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 66,09 dengan 

persentase 66.09%, maka kategori hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone berada pada kategori baik pada rentan 66% - 79%.                               

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistic inferensial dilanjutkan dengan analisis statistik deskriptif. Langkah pertama adalah 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov untuk menentukan derajat normalitas. Memperoleh nilai 

Asymp.sig kecerdasan logis matematis sebesar 0,200 dan hasil belajar matematika siswa sebesar 0,41. 

Data kedua variabel dikatakan berdistribusi normal. Lakukan uji homogenitas selanjutnya. Uji 

homogenitas uji transformasi data memberikan hasil dengan tingkat signifikansi 0,172. Nilai sig lebih 

besar dari 0,05 jika dasar pengambilan keputusan berada pada taraf 5%, hal ini menunjukkan bahwa 

variansi kelompok data sama karena nilai sig lebih besar dari 0,05. Rumus pearson product moment 

digunakan untuk melakukan uji hipotesis. diperoleh koefisien antara kecerdasan logis matematis 

dengan hasil belajar matematika siswa sebesar 0,619 yang menunjukkan bahwa rhitung sebesar 0,619 

sedangkan rtabel   pada taraf signifikansi 5% dengan df = N-2 = 35-2 = 33 sebesar 0,3338 sehingga 

rhitung > rtabel (0,619 > 0,3338). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa.  
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PEMBAHASAN 

 

Gambaran Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang diberikan kepada 35 responden. Hasil analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis siswa kelas IV SD 

Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone berada pada kategori rendah sebesar 9% 

sebanyak 3 siswa, kategori sedang sebesar 54% sebanyak 19 siswa, dan kategori tinggi sebesar 37% 

sebanyak 13 siswa. Berdasarkan data tersebut, kecerdasan logis matematis berada pada kategori 

sedang. 

Hasil analisis indikator kecerdasan logis matematis siswa, kategori tertinggi berada pada indikator 

kemampuan berpikir logis dengan persentase sebesar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone telah mampu 

berpikir dengan menggunakan logika dan masuk akal dan mampu mengerjakan soal secara sistematis 

dan benar. Selanjutnya indikator pertimbangan deduktif dan induktif diperoleh dengan persentase 

sebesar 72% pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD 

Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone telah mampu menarik kesimpulan yang 

bersifat umum atas dasar pengetahuan tentang hal-hal khusus dan sebaliknya. Selanjutnya indikator 

ketajaman pola-pola dan hubungan-hubungan diperoleh persentase sebesar 54% pada kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone telah mampu memahami ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan 

dalam matematika. 

Indikator kemampuan berhitung secara matematis diperoleh persentase sebesar 51% pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone telah mampu menghitung dan mengerjakan soal yang melibatkan 

perhitungan dengan tepat dan benar. Indikator terakhir yaitu kemampuan pemecahan masalah dengan 

persentase sebesar 48% berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone belum mampu 

memecahkan persoalan-persoalan matematika dalam bentuk cerita. 

Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone 

Penelitian ini menggunakan instrument tes mata pelajaran matematika semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 yang diberikan kepada siswa kelas IV sebanyak 35 siswa. Hasil analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 

Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone berada pada kategori sedang yang ditandai nilai rata-

rata 66,09 dan persentase sebesar 66,09%. 

Hubungan Kecerdasan Logis Matematis Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan logis 

matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25 uji korelasi Pearson Product Moment, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Diperoleh hasil perhitungan menunjukkan hubungan antara 

kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa sebesar 0,619 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima H0 ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
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logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa  rhitung sebesar 0,619 sedangkan rtabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,3338 sehingga rhitung > rtabel (0,619 > 0,3338). Sejalan dengan pendapat 

Emzir (2017) untuk menguji kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan atau tidak, 

dapat dilihat jika koefisien korelasi mendekati +1,00 maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

signifikan. Untuk mengetahui besar tingkat hubungan dari kedua variabel tersebut maka dilakukan 

interpretasi terhadap koefisien korelasi dan diperoleh hasil hubungan dari kedua variabel berkategori 

kuat pada rentang 0,60 – 0,799.. Artinya semakin tinggi kecerdasan logis matematis siswa, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan logis matematis siswa maka semakin rendah pula hasil belajar matematika siswa. 

Penelitian ini diperkuat oleh Muchlisa, Fauzi & Monawati (2018) bahwa bahwa ditemukan hubungan 

positif antara kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa yang berada pada 

kategori kuat sebesar 0,626. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Riyanti (2020) bahwa koefisien 

korelasi yang ditemukan 0,632 termasuk dalam tingkat kategori kuat, artinya terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar matematika siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Kecerdasan logis matematis siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka 

Kabupaten Bone memiliki rata-rata sebesar 10,66 dan berada pada kategori sedang.  

2. Hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten 

Bone memiliki rata-rata sebesar 66,09 dan berada pada kategori baik. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,619 yang berarti terdapat hubungan yang berkategori kuat. 

Saran 

1. Guru diharapkan mampu mengidentifikasi dan mendukung kecerdasan logis matematis siswa. 

Dengan demikian, mereka dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan potensi matematis setiap siswa. 

2. Orang tua hendaknya dilibatkan dalam mendukung pembelajaran matematika siswa. Orang tua 

diberikan informasi tentang pentingnya kecerdasan logis matematis dan bagaimana mereka dapat 

membantu anak-anak mereka mengembangkan potensi tersebut dirumah. 

3. Peneliti yang berminat untuk mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini, hendaknya 

melibatkan sampel yang lebih besar dan diversifikasi, serta mempertimbangkan variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi hasil belajar matematika, seperti faktor lingkungan dan motivasi siswa. 
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